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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 




Nama Huruf latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di ث
atas) 
 Jim J Je ج
 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 




 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 
 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 Ain ‘__ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qof Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah __’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, 
contoh: 
ةيَ دَ أ ح َ    Aḥmadiyyah 
C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 
sebagainya. 
ةاعَ ج َ   ditulis jamā’ah 
2. Bila dihidupkan ditulis t. 
D. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
E. Vokal Panjang 
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A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, 
masing-masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.  
F. Vokal-vokal Rangkap 
1. Fatḥah dan yā mati ditulis ai, contoh: 
ن ُكم  Bainakum ب  ي  
2. Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 
 Qaul  ق  و ل
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 
Apostrof (‘) 
مَ تَُن َ أ َأَ  .1   A’antum 
ثن َؤَ مَُ .2  Mu’annaṡ 
H. Kata Sandang Alif dan Lam 
1. Bila diikuti huruf Qomariyah, contoh: 
آنرَ القَُ  ditulis Al-Qur’an 
اسيَ القَ   ditulis Al-Qiyās 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 
huruf l (el)-nya. 
س مآءال  As-sama’ 
ش م سال  Asy-syams 
I. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 
 ditulis Żawi al-furūḍ ذ و ىَا لُفُرو ض
2. Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 
rangkaian tersebut, contoh: 
ُلَالسُّن ة  ditulis Ahl as-Sunnah  أ ه 





هللاَالرحنَالرحيم والصَ بسَم احلمدَهللَربَالعاملنيَ. والسَ َ. واملرسلنيَالَة علىَأشرفَاألنبيآَء الَم
َوعلىَآلهَوأصحابهَأجعنيَأماَبعد.
Syukur alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah swt. yang 
telah memberikan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Peneliti menyadari dengan sepenuh 
hati bahwa dapat diselesaikannya skripsi ini benar-benar merupakan 
pertolongan Allah swt. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada 
Nabi Muhammad saw. sebagai figur teladan dalam dunia pendidikan yang 
patut digugu dan ditiru. 
Skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Model Organisasi 
Kurikulum Bahasa Arab Kulliyyatul Mu’allimīn Al Islāmiyah (KMI)  
Pondok Pesantren Pabelan Mungkid Magelang. Peneliti sepenuhnya 
menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, 
bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, dengan segala 
kerendahan hati peneliti mengucapkan banyak terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
2. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab. 
3. Bapak Drs. Syamsuddin Asyrofi, M.M., selaku Dosen Pembimbing 
Akademik yang telah memberikan bimbingan dan dukungan yang 
sangat berguna dalam keberhasilan saya selama studi. 
4. Ibu Hj. R. Umi Baroroh, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Skripsi 
yang telah membimbing, mengarahkan, dan memberikan masukan 
penyusunan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan dengan baik. 
xvi 
 
5. Seluruh dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
khususnya kepada Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab yang telah mentransfer ilmu dan wawasan selama kuliah 
berlangsung. 
6. Pimpinan Pondok Pesantren Pabelan Magelang Bapak KH. Ahmad 
Najib Hamam yang telah menerima dan memberikan izin untuk 
melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Pabelan Magelang. 
7. Bapak Abdul Gafur, S.Pd.I., selaku Direktur KMI Pondok Pesantren 
Pabelan Magelang yang telah membimbing dan mengarahkan selama 
penelitian. 
8. Bapak Abdul Salam, S.Pd.I., selaku Kepala TU KMI Ibu Badriyah 
selaku Wakil Kepala TU yang telah banyak membantu, membimbing, 
dan mengarahkan selama penelitian. 
9. Bapak Drs. Khudori, Bapak Masrukhin, S.Pd.I., Bapak M. Mudzakir, 
M.Ag., Bapak Ahmad Junaedi, B.A., Ibu Dra. Nurul Faizah, Ibu Dra. 
Maria Nur Hayati, Ibu Asmah Khoiriyah, S.Pd.I., Ibu Uswatun 
Khasanah, S.Pd.I., selaku guru bahasa Arab dan beberapa guru praktik 
bahasa Arab dari Pondok Pesantren Darussalam Gontor yang sedang 
mengabdi di Pondok Pesantren Pabelan Magelang yang telah 
membantu dan membimbing selama penelitian berlangsung. 
10. Ibu Hidayatuni’mah, S.Pd.I., selaku guru di Pondok Pesantren Pabelan 
Magelang sekaligus kakak kandung dan keluarga Bani Abu Yamin 
yang selalu mendukung dan memberikan motivasi saya selama 
penelitian berlangsung. 
11. Teman-teman antipencilalissquad, “Murottal”, keluarga kamar 4C 
family, keluarga “4F terbaru”, ITTC Team UIN Suka, Magang III di 
MTs N 5 Sleman, KKN 197, “Colefaska”, keluarga PP Al Munawwir 
xvii 
 
Komplek Q, “Fostrad”, serta semua pihak terkait yang tidak bisa 
disebutkan satu persatu yang telah memberikan kontribusi penuh dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
 









Asmak Anisah (15420113), Model Organisasi Kurikulum Bahasa 
Arab Kulliyyatul Mu’allimīn Al Islāmiyah (KMI) Pondok Pesantren Pabelan 
Mungkid Magelang, Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model organisasi 
kurikulum bahasa Arab KMI Pondok Pesantren Pabelan Magelang, 
meliputi komponen kurikulum dan model organisasi kurikulum. 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun jenis 
penelitian adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai pengumpul data. Analisis 
data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan uji triangulasi. Jenis 
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik. 
Berdasarkan hasil penelitian, tujuan pembelajaran bahasa Arab KMI 
Pondok Pesantren Pabelan Magelang adalah santri mampu berkomunikasi 
bahasa Arab dengan baik dan benar. Materi pembelajaran diadopsi dari 
materi bahasa Arab Pondok Pesantren Gontor. Metode yang digunakan 
yaitu metode langsung dan evaluasi pembelajaran meliputi evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. 
Model kurikulum bahasa Arab KMI Pondok Pesantren Pabelan 
Magelang adalah correlated curriculum atau kurikulum berkorelasi. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya korelasi antar mata pelajaran dalam bidang 
studi bahasa Arab maupun korelasi dengan mata pelajaran bidang studi 
Dirāsah Islāmiyah.  
Kelebihan model organisasi correlated curriculum adalah 
memudahkan santri dalam memahami materi dan memberikan wawasan 
yang lebih luas. Kelemahan model organisasi correlated curriculum adalah 
menimbulkan kesulitan bagi santri dalam memahami materi pelajaran yang 
berkorelasi dan minimnya kosakata akan menghambat proses pembelajaran 
mata pelajaran yang berkorelasi. 
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A. Latar Belakang 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman dalam aktivitas belajar mengajar. Kurikulum dipandang 
sebagai program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum 
bersifat dinamis, selalu berubah, dan menyesuaikan dengan 
kebutuhan pembelajaran.2 
Kurikulum mempunyai kedudukan yang sentral dalam 
proses pendidikan karena keberhasilan proses pembelajaran di 
sebuah lembaga pendidikan tidak bisa terlepas dari kurikulum. 
Kurikulum berfungsi mengarahkan segala bentuk aktivitas 
pendidikan supaya tercapai tujuan pendidikan.3 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
                                                 
2 Syarifah, Manajemen Kurikulum Kulliyyatul Mu’allimin Al-Islamiyah di Pondok 
Pesantren  Darussalam Gontor, Jurnal At-Ta’dib, Vol. II, No. 1, Juni 2016, hlm. 54 





yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.4 
Definisi kurikulum memiliki dua pandangan, yaitu 
pandangan lama dan pandangan baru. Pandangan lama atau 
pandangan tradisional menurut Oemar Hamalik, kurikulum adalah 
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh murid untuk 
memperoleh ijazah.5 Sedangkan kurikulum menurut pandangan 
baru (modern) yang dikemukakan oleh Romine dikutip oleh 
Muhammad Zaini menyatakan bahwa kurikulum tidak hanya berisi 
sekumpulan mata pelajaran, tetapi juga seluruh aktivitas dan 
pengalaman siswa dalam belajar baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. 
Pandangan baru juga dikemukakan oleh Al Nahlawi yang 
dikutip oleh Muhammad Zaini, mengatakan bahwa kurikulum 
adalah rencana sekolah yang berisi pokok-pokok pembelajaran, 
tujuan, tingkatan, dan apa yang diberikan setiap tahun pelajaran, 
yang dijelaskan pokok-pokok bahasan yang akan disampaikan pada 
tingkatan tertentu dengan melihat usia anak didik serta berisi tentang 
                                                 
4 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 00912 Tahun 2013 tentang 
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 
5 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 





kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh anak didik pada tiap 
pokok bahasan dalam suatu materi pelajaran.6 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 
kurikulum merupakan upaya yang dilakukan sekolah berupa 
sekumpulan mata pelajaran, materi, pengalaman, dan aktivitas 
belajar siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 
Sistem pendidikan di Indonesia, meliputi pendidikan formal 
dan nonformal. Pendidikan formal diselenggarakan oleh sekolah-
sekolah yang terdiri dari tingkat dasar dan menengah, sedangkan 
salah satu pendidikan nonformal adalah pondok pesantren. 
Kurikulum pendidikan formal berdasarkan kurikulum sistem 
pendidikan nasional atau kurikulum 2013, sedangkan kurikulum 
pondok pesantren memiliki kurikulum sendiri. 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia yang pada umumnya menyelenggarakan berbagai satuan 
pendidikan baik dalam bentuk sekolah maupun madrasah juga 
seyogyanya menjadikan prinsip pengembangan kurikulum yang 
bermuatan nilai-nilai multikultural tersebut dalam kegiatan 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulumnya. Ronald 
                                                 
6 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum Konsep Implementasi Evaluasi 





Alan Lukens-Bull dikutip oleh Ahmad Sulton (2015) 
mengklasifikasikan pesantren menjadi dua macam yaitu pesantren 
tradisional (salafiyah) dan pesantren modern. Pesantren tradisional 
adalah pesantren yang memelihara bentuk pengajaran teks klasik 
dan pendidikan moral sebagai inti pendidikannya. Sementara itu, 
pesantren modern adalah pesantren yang mengajarkan pelajaran 
umum, pelajaran agama dan pendidikan moral.7 
Kurikulum yang dikembangkan di pesantren dibedakan 
sesuai dengan jenis pola pesantren, yaitu pesantren salaf 
(tradisional) yang statusnya sebagai lembaga pendidikan nonformal 
hanya mempelajari kitab-kitab klasik meliputi: tauhid, tafsīr, ḥadiṡ, 
uṣul fiqh, taṣawuf, bahasa arab, mantiq, dan akhlak. Pelaksanaan 
kurikulum pesantren ini berdasarkan kemudahan dan kompleksitas 
ilmu atau masalah yang dibahas dalam kitab sehingga ada tingkat 
awal, menengah, dan tingkat lanjutan. Sedangkan pesantren modern 
mengkombinasikan antara pesantren salaf dan model pendidikan 
formal dengan mendirikan satuan pendidikan semacam SD/MI, 
SMP/MTS, SMA/SMK/MA, bahkan sampai peguruan tinggi. 
                                                 
7 Ahmad Sulton, Kurikulum Pesantren Multikultural: Nilai-Nilai Multikultural 
dalam Kurikulum Pondok Pesantren Sunan Drajat Banjarwati Paciran Lamongan, Ulul 





Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum pesantren salaf yang 
diadaptasikan dengan kurikulum pendidikan Islam dari Departemen 
Agama ke dalam sekolah (madrasah), sedangkan kurikulum khusus 
pesantren dialokasikan dalam muatan lokal atau diterapkan melalui 
kebijaksanaan sendiri.8 
Pondok Pesantren Pabelan Magelang adalah salah satu 
pondok pesantren modern yang memiliki kurikulum sendiri. Pondok 
Pabelan ini didirikan oleh Kyai Hamam Dja’far pada tanggal 28 
Agustus 1965 yang mengubah sistem pendidikan pesantren 
tradisional menjadi sistem pendidikan modern yang tidak hanya 
membekali santri dengan ilmu agama, tetapi juga ilmu pengetahuan 
umum dan keterampilan. Sistem pendidikan yang digunakan 
berbasis pada kurikulum KMI seperti yang dipakai Kyai Hamam 
yaitu Pondok Modern Darussalam Gontor, tetapi sedikit berbeda di 
mana Pondok Pabelan tetap menyatu dengan masyarakat.9 
Pelaksanaan proses pendidikan di Pondok Pesantren Pabelan 
Magelang meliputi dua sistem pembelajaran, yaitu pembelajaran 
                                                 
8 Kholid Junaidi, Sistem Pendidikan Pondok Pesantren di Indonesia (Suatu Kajian 
Sistem Kurikulum di Pondok Pesantren Lirboyo), ISTAWA: Jurnal Pendidika Islam, 
Volume 2, Nomor 1, Juli-Desember 2016, hlm. 105 
9 Muhammad Ikhsan Ghofur, Negosiasi Otoritas Kepemimpinan Pondok Pesantren 
Pabelan Magelang Masa Kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far 1965-1993, Sosiologi 





dengan sistem klasikal dan sistem non klasikal. Sistem pembelajaran 
klasikal secara utuh masuk dalam kurikulum pembelajaran KMI  
selama 6 tahun merupakan adopsi dari Pondok Pesantren Modern 
Gontor. Adapun pembelajaran non klasikal berupa metode 
bandongan, sorogan, dan muhadaṡah. Muhadaṡah dilaksanakan 
dalam rangka melancarkan bahasa Arab dan bahasa Inggris karena 
kedua bahasa tersebut digunakan sebagai bahasa pengantar sehari-
hari dan beberapa mata pelajaran.10 
Kurikulum KMI di Pondok Pesantren Pabelan Magelang ini 
menarik karena sedikit berbeda dengan kurikulum Pondok 
Pesantren Modern Gontor. Selain itu, kurikulum ini telah 
dikembangkan sejak berdiri hingga saat ini masih digunakan dan 
juga telah disesuaikan dengan kurikulum pendidikan nasional, 
sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 
kurikulum KMI di Pondok Pesantren Pabelan Magelang. Penulis 
tertarik untuk mempelajari lebih lanjut mengenai komponen-
komponen kurikulum tersebut dan model organisasi kurikulum 
bahasa Arab KMI.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana model organisasi kurikulum bahasa Arab KMI di 
Pondok Pesantren Pabelan Mungkid Magelang? 
2. Apa kelebihan dan kekurangan model organisasi kurikulum 
bahasa Arab KMI di Pondok Pesantren Pabelan Mungkid 
Magelang? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dari rumusan masalah di atas adalah: 
1. Untuk mengetahui dan memahami model organisasi kurikulum 
bahasa Arab KMI di Pondok Pesantren Pabelan Mungkid 
Magelang 
2. Untuk mengetahui dan memahami kelebihan dan kekurangan 
model organisasi kurikulum bahasa Arab KMI di Pondok 
Pesantren Pabelan Mungkid Magelang 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 





a) Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi 
secara lebih baik tentang kurikulum KMI Pondok Pesantren 
Pabelan Magelang   
b) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan secara 
akademik bagi guru, akademisi, dan peneliti terkait analisis 
kurikulum.  
c) Memberikan masukan terhadap pemangku kepentingan 
dalam pengembangan kurikulum di masa yang akan datang. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini akan memberikan konstribusi dalam 
analisis kurikulum berupa komponen-komponen dan model 
organisasi kurikulum bahasa Arab KMI di Pondok Pesantren 
Pabelan Magelang. 
D. Telaah Pustaka 
Menurut pengamat peneliti bahwa untuk penelitian 
mengenai bahasa Arab dalam kurikulum KMI belum banyak 
dilakukan. Peneliti menemukan beberapa jurnal yang sudah meneliti 
kurikulum bahasa Arab KMI dan skripsi tentang analisis kurikulum 





Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nur Annisa, jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab 2013, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Model 
Kurikulum Bahasa Arab Kelas VII MTsN Godean dan SMPIT Ibnu 
Abbas Godean Tahun Ajaran 2016/2017 (Studi Komparatif atas 
Kompetensi, Materi, Metode, dan Evaluasi).11 Skripsi ini 
menjelaskan tentang kurikulum bahasa Arab di MTsN Godean dan 
SMPIT Ibnu Abbas dilihat dari kompetensi, materi, metode, dan 
evaluasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum bahasa Arab kelas 
VII MTs Godean menggunakan kurikulum 2013, sedangkan 
kurikulum bahasa Arab kelas VII SMPIT Ibnu Abbas menggunakan 
kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Selain 
itu, penulis juga memaparkan persamaan dan perbedaan kedua 
kurikulum, serta kelebihan dan kekurangan. Perbedaan penelitian 
dengan yang peneliti lakukan adalah dalam skripsi tersebut studi 
komparatif kurikulum bahasa Arab antara MTsN Godean dengan 
SMPIT Ibnu Abbas (kompetensi, materi, metode, dan evaluasi), 
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sedangkan peneliti akan fokus pada studi analisis komponen-
komponen (tujuan, materi, metode, dan evaluasi) dan model 
organisasi kurikulum bahasa Arab KMI di Pondok Pesantren 
Pabelan Magelang.  
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Fitri Ariyanti, jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab 2010, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul 
Komparasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 
2013 Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah (Studi Analisis Tujuan, 
Metode, dan Evaluasi).12 Skripsi ini memaparkan komparasi 
kurikulum bahasa Arab KTSP dengan kurikulum 2013 yang fokus 
pada studi analisis tujuan, metode, dan evaluasi. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif dan termasuk penelitian 
literatur (library research). Dari penelitian tersebut, penulis 
memaparkan persamaan dan perbedaan kurikulum bahasa Arab 
KTSP dengan kurikulum 2013 dari analisis tujuan, metode, dan 
evaluasi. Berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 
studi analisis komponen-komponen (tujuan, materi, metode, dan 
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Evaluasi)”, skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs, UIN Sunan 





evaluasi) dan model organisasi kurikulum bahasa Arab KMI di 
Pondok Pesantren Pabelan Magelang. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ilfan Fauzi, 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab 2014, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Studi 
Komparasi Model Kurikulum Bahasa Arab Kelas X SMA UII 
Banguntapan dan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018.13 Skripsi ini membandingkan dua model 
kurikulum, yaitu kurikulum bahasa Arab kelas X SMA UII 
Banguntapan dengan kurikulum bahasa Arab kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Jenis penelitian ini merupakan jenis 
penelitian komparasi. Dari hasil komparasi tersebut diperoleh 
bahwa model kurikulum bahasa Arab di SMA UII Banguntapan 
menggunakan kurikulum 2013 dari Kemendikbud RI, sedangkan 
kurikulum bahasa Arab di SMA Muhammadiyah Yogyakarta 1 
menggunakan kurikulum ISMUBA (Al-Islam, 
Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) dari Majelis 
DIKDASEMEN Yogyakarta. Kelebihan dari kedua kurikulum 
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2017/2018”, skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs, UIN Sunan 





tersebut sama-sama menerapkan kompetensi empat maharah yaitu 
istima’, kalam, qiro’ah, dan kitabah. Perbedaan dengan penelitian 
yang dilakukan yaitu peneliti tidak melakukan penelitian komparasi, 
tetapi studi analisis komponen-komponen (tujuan, materi, metode, 
dan evaluasi) dan model organisasi kurikulum bahasa Arab KMI di 
Pondok Pesantren Pabelan Magelang. 
Keempat, tesis yang ditulis oleh Qoim Nurani, program studi 
Pendidikan Islam, konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab 2015, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, yang berjudul Kurikulum Bahasa Arab Madrasah 
Tsanawiyah Analisis Tujuan dan Materi Pembelajaran Bahasa 
Arab Kurikulum 2004, 2006, 2013.14 Dalam tesis ini, penulis 
memaparkan analisis tujuan dan materi kurikulum bahasa Arab 
madrasah tsanawiyah dari kurikulum 2004, 2006, dan 2013. Penulis 
hanya menganalisis tujuan dan materi karena kedua komponen 
tersebut merupakan komponen yang mendasar dalam pembelajaran. 
Dari hasil analisis tersebut dalam kurikulum 2004 hanya 
menyebutkan kemahiran berbicara, membaca, dan menulis, tidak 
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menyebutkan kemahiran menyimak sedangkan dalam kurikulum 
2006 dan 2013 secara spesifik menyebutkan empat kemahiran 
berbahasa yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Hal 
ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab pada 
kurikulum 2004 tidak mengajarkan fungsi bahasa secara reseptif dan 
produktif. Sementara itu, pada kurikulum 2006 dan 2013 
mengajarkan fungsi berbahasa secara reseptif dan produktif. 
Adapun materi kurikulum 2004 tidak mengandung unsur bahasa al-
ashwat sehingga menjadikan tidak adanya materi yang 
mengembangkan kemahiran menyimak, sedangkan kurikulum 2006 
dan 2013 mengalami perubahan kaidah gramatikal yang diajarkan 
lebih fungsional sehingga mendukung empat kemahiran berbahasa. 
Berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus pada 
studi analisis komponen-komponen (tujuan, materi, metode, dan 
evaluasi) dan model organisasi kurikulum bahasa Arab KMI di 
Pondok Pesantren Pabelan Magelang.  
Kelima, jurnal yang ditulis oleh Syarifah berjudul 
Manajemen Kurikulum KMI di Pondok Pesantren Darussalam 
Gontor. Dalam jurnal ini penulis memaparkan bagaimana 
manajemen kurikulum KMI Pondok Modern Gontor mulai dari 





manjemen pesantren dalam mencapai visi dan misi. KMI adalah 
lembaga yang bertanggung jawab atas pelaksanaan program 
akademis bagi santri Gontor pada jenjang pendidikan menengah, 
dengan masa belajar 4 atau 6 tahun, setingkat dengan Tsanawiyah 
dan Aliyah, berdiri sejak 19 Desember 1936. Kurikulum KMI terdiri 
dari ilmu pengetahuan umum 100% dan ilmu pengetahuan agama 
100%. Hal ini menunjukkan bahwa antara ilmu agama dan ilmu 
umum tidak dapat dipisahkan. Perbedaan penelitian dengan yang 
peneliti lakukan yaitu lebih fokus pada studi analisis komponen 
kurikulum dari tujuan, materi, metode, dan evaluasi kurikulum serta 
model organisasi kurikulum bahasa Arab KMI di Pondok Pesantren 
Pabelan Magelang.15 
Keenam, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Sulton berjudul 
Kurikulum Pesantren Multikultural: Nilai-Nilai dalam Kurikulum 
Pondok Pesantren Sunan Drajat Banjarwati Paciran Lamongan. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 
yang bersifat kualitatif dengan model penelitian studi kasus. Santri 
di Pondok Pesantren Sunan Drajat Banjarwati Paciran Lamongan 
berasal dari latar belakang daerah, budaya, dan bahasa yang 
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beragam. Jika latar belakang daerah santri tersebut tidak dikelola 
dengan memperhatikan nilai keadilan dan kesetaraan, maka akan 
berpotensi terjadi konflik. Dari hasil penelitian, Pondok Pesantren 
Sunan Drajat mampu menciptakan kurikulum yang memuat nilai-
nilai multikultural meliputi dari proses perencanaan, implementasi, 
dan hasil perencanaan kurikulum. Dari segi proses perencanaan 
kurikulum, ditemukan nilai-nilai multikultural yaitu nilai demokrasi 
dan nilai keadilan, terutama dalam musyawarh kerja dan workshop. 
Dari segi hasil perencanaan kurikulum, ditemukan bahwa dokumen 
kurikulum memuat nilai-nilai multikultural yaitu nilai kesetaraan 
dan nilai keadilan. Dan dalam implementasi kurikulum memuat 
nilai-nilai multikultural yang terapat dalam buku ajar yaitu nilai 
kasih sayang, nilai humanisme, nilai solidaritas dan kebersamaan, 
serta nilai keadilan. Persamaan penelitian dengan yang peneliti 
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang kurikulum, sedangkan 
perbedaannya peneliti melakukan penelitian tentang komponen-





kurikulum serta model organisasi kurikulum bahasa Arab KMI di 
Pondok Pesantren Pabelan Magelang.16 
E. Sistematika Penulisan 
Pembahasan skripsi ini terdiri atas lima bab yang saling 
berkaitan. Bagian pertama diawali dengan halaman formalitas yang 
terdiri halaman judul, pernyataan keaslian, nota dinas pembimbing, 
pengesahan, persembahan, persetujuan tim penguji ujian skripsi, 
motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 
Pendahuluan, bab ini mencakup latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 
metode penelitian, sistematika pembahasan, dan kerangka teori 
tentang kurikulum, pengertian kurikulum, komponen-komponen 
kurikulum, dan organisasi kurikulum. 
Isi, bab ini mencakup gambaran umum Pondok Pesantren 
Pabelan Magelang, yang berisi profil madrasah, baik sejarah 
maupun letak geografis, visi, misi, dan tujuan madrasah, struktur 
pembelajaran, muatan kurikulum, keadaan siswa, guru, dan 
karyawan, sarana prasarana serta struktur organisasi dan membahas 
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serta menganalisis semua uraian yang ada dalam hasil penelitian. 
Dalam bab ini sekaligus menjawab terkait bahasa Arab kurikulum 
KMI di Pondok Pesantren Pabelan Magelang meliputi komponen-
komponen tujuan, materi, metode, dan evaluasi dan analisis hasil 
model organisasi kurikulum, serta kelebihan dan kekurangan model 
tersebut. 
Penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 









Berdasarkan hasil analisis tentang kurikulum bahasa Arab 
KMI di Pondok Pesantren Pabelan Magelang Magelang di atas, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tujuan pembelajaran Bahasa Arab KMI di Pondok Pesantren 
Pabelan Mungkid Magelang adalah santri mampu 
berkomunikasi bahasa Arab dengan baik dan benar. Adapun 
materi pembelajaran diadopsi dari materi pembelajaran 
bahasa Arab Pondok Pesantren Modern Gontor. Metode 
yang diterapkan adalah metode langsung atau ṭarīqah 
mubāsyarah. Dan evaluasi pembelajaran meliputi evaluasi 
formatif berupa ulangan harian dan evaluasi sumatif ulangan 
tengah semester dan ulangan akhir semester. Adapun model 
organisasi kurikulum bahasa Arab KMI di Pondok Pesantren 
Pabelan Mungkid Magelang adalah correlated curriculum 
atau kurikulum berkorelasi. Hubungan korelasi meliputi 
korelasi antar mata pelajaran bidang studi bahasa Arab dan 





dengan mata pelajaran bidang studi Dirāsah Islāmiyah. 
Adapun antara mata pelajaran bidang studi Bahasa Arab 
dengan mata pelajaran bidang studi selain Bahasa Arab dan 
mata pelajaran bidang studi Dirāsah Islāmiyah tidak 
ditemukan hubungan korelasi. 
2. Kelebihan model organisasi correlated curriculum adalah 
memudahkan santri dalam memahami materi pembelajaran, 
memberikan wawasan yang luas kepada santri dalam lingkup 
bidang studi maupun bidang studi yang lain, meningkatkan 
motivasi santri dalam belajar, dan menambah minat belajar 
santri berdasarkan korelasi mata pelajaran yang sejenis. 
Adapun kekurangan dari model organisasi correlated 
curriculum adalah menimbulkan kesulitan bagi santri yang 
dalam memahami materi pelajaran yang berkorelasi, 
minimnya kosakata akan menghambat proses pembelajaran 
mata pelajaran yang berkorelasi, dan memiliki pengaruh 






Berdasarkan hasil analisis tentang kurikulum bahasa Arab 
KMI Pondok Pesantren Pabelan Mungkid Magelang, penulis 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut, 
1. Perencanaan pembelajaran Bahasa Arab KMI di Pondok 
Pesantren Pabelan Mungkid Magelang beberapa sudah 
disusun dengan baik dan sistematis. Akan tetapi ada 
beberapa guru yang belum menyusun atau sudah menyusun 
tetapi belum sistematis. Hendaknya perencanaan 
pembelajaran seperti Silabus dan RPP disusun lebih 
sistematis sehingga mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
2. Di Pondok Pesantren Pabelan sudah diadakan 
workshop/pelatihan penyusunan Silabus dan RPP bagi 
seluruh ustāż dan ustāżah. Akan tetapi hendaknya dari 
lembaga KMI Pondok Pesantren Pabelan Mungkid 
Magelang membimbing dengan lebih baik lagi terutama 
ustāż dan ustāżah praktik dalam menyusun Silabus dan RPP 





3. Hendaknya kurikulum bahasa Arab KMI di Pondok 
Pesantren Pabelan Mungkid Magelang terus ditingkatkan 
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